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Abstract

STMIK Parna Raya Manado is a university institution that focuses on Information Technology field.
STMIK Parna Raya Manado has never made an on/off control system especially using Wemos D1 based
microcontroller Website, so there is a problem how the connection system between Wemos D1 microcontroller
and Website that can turn on and off the power lines on the 3rd and 4th floors STMIK Parna Raya Manado
building through the Website and how the data transmission work system between microcontroller Wemos D1
and Website, then made a proposed design of control systems on/off based on research conducted using the
method of Observation, Interview and Library Studies.

This research conducted in STMIK Parna Raya Manado by using C programming language as the
design of Wemos D1 microcontroller and using HTML, CSS, Javascript, Node.js, MongoDB as designing on
Website. .

The result of this research is on/off control system using Wemos D1 Website based microcontroller used
to turn on and off power line at 3rd and 4th floor STMIK Parna Raya Manado building, thereby increasing
efficiency in time and energy.

Keywords: Control System, Microcontroller, Wemos D1, Website
Abstrak

STMIK Parna Raya Manado adalah institusi perguruan tinggi yang berfokus di bidang keilmuan
Teknologi Informasi. STMIK Parna Raya Manado belum pernah membuat suatu sistem kontrol on/off
khususnya menggunakan mikrokontroler Wemos D1 berbasis Website, sehingga muncul suatu permasalahan
bagaimana sistem koneksi antara mikrokontroler Wemos D1 dan Website yang dapat menghidupkan dan
mematikan jalur listrik di lantai 3 dan 4 gedung STMIK Parna Raya Manado melalui Website dan bagaimana
sistem kerja transmisi data antara mikrokontroler Wemos D1 dan Website, maka dibuatlah sebuah usulan
perancangan sistem kontrol on/off berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode
Observasi, Wawancara and Studi pustaka.

Penelitian ini dilakukan di STMIK Parna Raya Manado dengan menggunakan bahasa pemrograman C
sebagai perancangan mikrokontroler Wemos D1 dan menggunakan HTML, CSS, Javascript, Node.js, MongoDB
sebagai perancangan pada Website. Hasil dari penelitian ini adalah sistem kontrol on/off menggunakan
mikrokontroler Wemos D1 berbasis Website digunakan untuk menghidupkan dan mematikan jalur listrik di
lantai 3 dan 4 gedung STMIK Parna Raya Manado, dengan demikian dapat meningkatkan efisiensi dalam hal
waktu dan juga tenaga.

Kata kunci: Sistem Kontrol, Mikrokontroler, Wemos D1, Website
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi dan  ilmu
pengetahuan ~ memberikan  dampak  terhadap
kehidupan manusia terutama dalam kehidupan
sehari-hari, seperti halnya kegiatan rutin di tempat
bekerja. Kemampuan dalam hal efisiensi menjadi
suatu keharusan pada kehidupan manusia di era
globalisasi saat ini, dimana manusia selalu
membutuhkan alat bantu untuk menunjang
aktifitasnya.

Kehidupan manusia dewasa ini semakin
bergantung pada gadget yang menjadi sarana
penunjang kehidupan. Perangkat tersebut dapat
dilihat dengan perwujudan alat bantu berupa
smartphone, tablet, netbook, notebook, laptop dan
personal computer (PC). Pengguna dapat mengakses
berbagai informasi yang terdapat pada Internet
melalui alat bantu tersebut. Website merupakan
media untuk mengakses informasi pada Internet.

Teknologi Embedded System saat ini telah
merambah ke realitas kehidupan manusia. Teknologi
tersebut dapat menggantikan saklar manual dengan
Relay  (saklar  elektrik)  sehingga  dalam
penggunaannya, pengguna tidak perlu
menghidupkan dan mematikan saklar menggunakan
cara konvensional. .

Penulis menggabungkan teknologi-
teknologi tersebut menjadi sistem kontrol yang dapat
menghidupkan dan mematikan Relay menggunakan
mikrokontroler Wemos D1 berbasis Website.

STMIK Parna Raya Manado belum
menggunakan sistem kontrol tersebut, untuk itulah
maka penulis melakukan penelitian yang berjudul
"Perancangan Sistem Kontrol On/Off Menggunakan
Mikrokontroler Wemos D1 Berbasis Website Pada
STMIK Parna Raya Manado".

2. METODE PENELITIAN
2.1. Metode Penelitian dan Pengumpulan

Metode penelitian yang dilakukan diawali
dengan perumusan masalah, kemudian melakukan
tinjauan pustaka dengan metode studi pustaka yang
mengacu pada referensi penelitian — penelitian
sebelumnya.

Proses pengumpulan data melalui observasi
di gedung STMIK Parna Raya Manado dilakukan
dengan mengamati secara langsung lantai 3 dan 4
terlebih khusus pada jalur instalasi listrik yang
menjadi objek penelitian. .

Wawancara dilakukan untuk menambah
pengetahuan dari dosen pembimbing dan pihak lain
yang berpengalaman dalam bidang mikrokontroler,
pemrograman website dan jaringan internet agar
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dapat mendukung dalam melakukan penelitian. Agar
perancangan sistem kontrol on/off dapat dirancang
dengan tepat maka diperlukan sebuah kerangka
konseptual yang menjelaskan tahapan - tahapan
kerja dan diagram blok yang berfungsi sebagai
acuan dalam melakukan perancangan.

2.2. Kerangka Konseptual
Tahapan perancangan sistem kontrol on/off
berbasis website, antara lain:

1. Penulis mengumpulkan data dan informasi yang
diperlukan  dari berbagai sumber untuk
menunjang perancangan sistem dalam penelitian.

2...Penulis melakukan analisa dan perancangan pada
alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan
sistem.

3. Penulis mempersiapkan kelengkapan alat dan
bahan yang diperlukan untuk pembuatan sistem.

4. Setelah alat dan bahan sudah lengkap, penulis
melakukan penyambungan pada komponen-
komponen sistem kontrol on/off. Penyambungan
pada Wemos D1, Relay dan MCB.

5. Pembuatan program kontrol on/off dengan
menggunakan perangkat lunak Arduino IDE.

6. Pembuatan  website dilakukan ~ dengan
menggunakan perangkat lunak Atom sebagai text
editor.

7. Tahap pengujian dari sistem kontrol on/off
berbasis website yang telah dibuat.

Peagumpulan data dan informasi yang
diperlukan dalam penelitian

:

| Analisa perancangan alat dan hahan |

| Mempersiapkan kelengkapan alat dan bahan |

| Pesyambungan Wemos D1, Relay dan MCB |

Pembuatan program sistem kontrol enioff
menggunakan Arduino [DE

'

| Pembuatan website menggunakan ediior Atom. l

Gambear 1. Kerangka Konseptual
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2.3. Diagram Blok

Internet
Input

Gadget Website —

Proses Server Broker

Wemos D1+ Modem GSM

Qutput Plant

\ \

Modul Relay ——| MCB Lantai 3

J J

Plant
SE—

MCB Lantai 4

—_—

Gambar 2. Diagram Blok

Wemos D1 terkoneksi dengan website
melalui Modem GSM dan Server Broker, Modem
GSM terhubung dengan access point yang akan
memancarkan sinyal Wi-Fi ke Wemos D1 sehingga
perangkat tersebut dapat terhubung dengan internet.

Server Broker berfungsi sebagai server dari
protokol mqtt yang digunakan sebagai penghubung
komunikasi antara Wemos D1 dan website. Seluruh
komunikasi dari Wemos D1 ke website ataupun
sebaliknya dari website ke Wemos D1 dijembatani
oleh Server Broker.

Gambar 2 memperlihatkan diagram blok yang
dimana input berasal dari gadget yang terkoneksi
dengan internet. Website dapat dibuka menggunakan
gadget dengan bantuan aplikasi berupa web browser.

Jika terdapat perintah/input yang berasal dari
gadget untuk mematikan atau menghidupkan jalur
listrik, maka perintah tersebut akan dikomunikasikan
melalui website ke Server Broker dan diteruskan ke
Wemos D1.

Wemos D1 menerima komunikasi tersebut dan
melakukan  proses untuk  mematikan  atau
menghidupkan relay yang terhubung secara
langsung dengan MCB pada lantai 3 dan lantai 4,

dengan demikian jalur listrik dapat dimatikan atau
dihidupkan menggunakan gadget.
2.4. Sistem Transmisi Data

Sistem transmisi data yang menggambarkan
pengiriman data dari input (gadget) sampai pada
output (modul relay), sebagai berikut :

Gadget Website -—l

¥ [
layer 7 - Application = hitp  Layer 7 - Application = http  layer 7 - Application = matt
y ;

layer 6 - Prasentation laryer 6 - F:eserut»cﬂ layer 6 - Pres;;ﬂ'.nllon = matt
layer 5 - Session layer 5 - Session layer 5 - Session = mqtt
layer 4 - Tranaport Jayor 4 - 'Erar.sp\)ﬂ layer 4 - Thansport
layer3 - Emwo\ layer3 - l:elwom layer 3 - .'Eew«n
laryer 2 - Ia:\'..! Link laryer 2 - Ea‘a Link layer 2 - [')a'.a Link
layer 1 - Physical layer 1 - p‘m,-g.ca layer 1 - Physical
Internot i internet
' 1 '
tayer 1 -'Plvymr_'ll layer 1 -'Pr.,-suca' layer 1 - Prysical

laryer 2 - Diata Link laryer 2 -‘Dau Link layer 2 - Data Link

¢ '
layer 3 - Network layer 3 - Network layor 3 - Notwork
b v
layer 4 - Transpoet layer 4 - Transport layer 4 - Transport
laryer 5 - Session = matt laryer 5 - Session = matt layer 5 - Sesgion = matt
[
layer 6 - F =matt layer & - Py ‘ =mgtt  layer & - Presentation = maqtt
layer 7 - ation = mgtt  layer 7 - = matt layer 7 - Application = matt
v + *
Wemos D1 L 1 Server Broker
= Modul Relay

Gambar 3. Sistem Transmisi Data

Data untuk menghidupkan atau mematikan
jalur listrik yang berasal dari gadget, ditransmisikan
ke website yang menggunakan protokol http melalui
tahapan model OSI, dimana http terletak pada layer
7 (application layer).

Layer 7 melanjutkan data tersebut ke layer 6
(presentation layer), disini data yang dapat dibaca
oleh manusia diterjemahkan ke dalam instruksi kode
berformat jaringan dan dilanjutkan ke layer 5
(session layer).

Layer 5 menciptakan sesi baru yang akan
digunakan untuk memulai komunikasi antara gadget
dan website. Data dilanjutkan ke layer 4 (transport
layer). Layer ini bertanggung jawab atas proses
pengiriman seluruh data dan memastikan bahwa
keseluruhan data sampai dengan utuh dan teratur.

Setelah melewati layer 4, data dilanjutkan ke
layer 3 (network layer). Pada layer ini, data diberi
alamat website dan diberikan arahan agar dapat
sampai ke alamat website, selanjutnya data
dilanjutkan ke layer 2 (data link layer).

Pada layer 2, data dipecah menjadi bentuk
frame dan dilanjutkan ke layer 1 (physical layer).
Layer 1 mengubah data bit menjadi sinyal yang
selanjutnya ditransmisikan ke alamat website.
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Website menerima data yang ditransmisikan
oleh gadget melalui layer 1 (physical layer). Data
yang berbentuk sinyal diubah menjadi bit dan
dilanjutkan ke layer 2 (data link layer). Data
berbentuk bit selanjutnya diubah ke bentuk frame
dan dilanjutkan ke layer 3 (network layer).

Data dilanjutkan ke layer 4 (transport
layer). Layer ini memastikan bahwa data telah
sampai dengan utuh dan dilanjutkan ke layer 5
(session layer). Layer 5 menjawab sesi yang telah
diciptakan oleh gadget sehingga dapat terjadi
komunikasi antara gadget dan website.

Layer 6 (presentation layer). Data instruksi
kode berformat jaringan di terjemahkan ke data yang
dapat dibaca oleh manusia dan dilanjutkan ke layer
7 (application layer). Pada layer ini, data yang
ditransmisikan menggunakan protokol http, diterima
oleh website dan dilanjutkan ke Server Broker
menggunakan protokol mqgtt melalui layer 7
(application layer) hingga ke layer 1 (physical
layer). Data ditransmisikan ke alamat Server Broker.

Server  Broker menerima data  yang
ditransmisikan oleh website melalui layer 1 hingga
ke layer 7. Pada layer ini, data yang ditransmisikan
menggunakan protokol mqtt, diterima oleh Server
Broker dan dilanjutkan ke Wemos D1 dengan
menggunakan protokol yang sama melalui layer 7
hingga ke layer 1. Data ditransmisikan ke alamat
Wemos D1.

Wemos D1 menerima data yang ditransmisikan
oleh Server Broker melalui layer 1 hingga ke layer
7. Kode digital ditransmisikan ke modul relay
melalui pin digital yang terdapat di Wemos DI.
Kemudian data di terima oleh modul relay melalui
pin in yang terdapat pada modul relay, dengan
demikian modul relay dapat menghidupkan atau
mematikan jalur listrik sesuai dengan data yang
berasal dari gadget.

Aliran Bit
Digital
onion
Websio * Modem 'm| Sinyal
Analog
1 2 z
» Aliran Bit
Digital
on/on
Sinyal
Analog
» Modem | L« Wemos D1

4 5

Gambar 4. Sistem Transmisi Data dari Website ke
Wemos D1 secara searah

Gambar 4 menampilkan alur sistem
transmisi data yang berasal dari website ke
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mikrokontroler Wemos D1 secara searah. Data
berupa perintah pesan on/off yang berasal dari
website pada tahap pertama, ditransmisikan melaui
modem yang berada di server hosting. Pada proses
tersebut, data on/off yang bertipe string disimpan
dalam buffer memori utama server hosting.

Setelah disimpan, tahap kedua data tersebut
ditransfer ke modem (transmitter) sebagai sebuah
barisan voltase yang merepresentasikan bit-bit pada
kabel atau media penghubung. Modem dihubungkan
secara langsung ke medium dan mengkonversi aliran
dari website menjadi sinyal yang memungkinkan
untuk ditransmisikan/dirambatkan.

Sinyal yang ditransmisikan merambat melalui
media komunikasi menujut ke internet. Objek
gangguan dalam transmisi dapat saja terjadi
sehingga data dari modem asal berbeda atau hilang
ditengah jalan.

Modem tujuan pada tahap keempat berusaha
menganalisis keaslian data yang didasarkan pada
pengiriman dari sistem transmisi. Bila data berhasil
diterima, modem tujuan mengkonversi data yang
berupa sinyal analog menjadi digit biner dan
selanjutnya dikirim ke Wemos D1.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Hasil penelitian, penulis mendapatkan data
hasil observasi yaitu sumber listrik dari lantai 3 dan
4 gedung STMIK Parna Raya Manado berasal dari
meter listrik berdaya 2200 watt yang berada pada
lantai 1 dan terhubung menggunakan satu kabel
listrik dari meter listrik ke lantai 3, lalu kabel listrik
tersebut di jumper ke lantai 4. Hasil wawancara,
penulis mendapatkan informasi dari dosen
pembimbing dan pihak lain yang berpengalaman
untuk menggunakan mikrokontroler Wemos D1
sebagai alat dalam penelitian. Wemos D1 sudah
menggunakan teknologi Wi-Fi sebagai koneksi
pengiriman data dan penulis tidak perlu lagi
menggunakan kabel LAN sebagai penghubung
dengan koneksi Internet. Penulis menggunakan
bahasa pemrograman node.js untuk perancangan
website agar sistem dapat berjalan secara realtime.

3.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem terbagi menjadi dua
bagian, perancangan sistem kontrol on/off dan
perancangan website.
3.2.1 Perancangan Sistem Kontrol On/Off

Berikut ini merupakan gambaran rangkaian
antar komponen yang dirancang oleh penulis :
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a. Perancangan Sistem Kontrol On/Off

Modes GSM

Stop kontak

~Li‘.‘f.'.‘:‘: €€

¥F

Gambar 5. Rangkaian Wemos D1 ke Modem
GSM

Sumber Internet berasal dari Modem GSM.
Modem GSM terhubung dengan Mikrotik RB951G-
2HnD yang Dberfungsi sebagai router untuk
mengkoneksikan Modem GSM ke Internet dan
sebagai Access Point yang memancarkan sinyal Wi-
Fi dan diterima oleh Wemos D1.

Kedua perangkat tersebut terkoneksi secara
wireless atau nirkabel. Sumber listrik yang
digunakan oleh masing-masing adaptor perangkat
Mikrotik dan Wemos D1 berasal dari MCB yang
berada di lantai 1.

b. Rangkaian dari Wemos D1 ke Modul

Gambar 6. Rangkaian Wemos D1 ke Modul
Relay
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c. Rangkaian dari Modul Relay ke MCB ..... dan
Cam Starter
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Gambar 7. Rangkaian dari Modul Relay ke
MCB dan Cam starter

Sumber tegangan listrik berasal dari MCB
lantai 1 yang secara langsung terhubung dengan
meter listrik dari PLN. MCB lantai 1 dihubungkan
ke Cam starter dan Relay. Kabel ground
dihubungkan ke Cam Starter. Pin COM pada Relay
channel 2 dihubungkan dengan pin COM Relay
channel 1. Pin NO pada masing-masing channel di
Modul Relay dihubungkan ke Cam starter. MCB di
lantai 3 dan 4 dihubungkan ke Cam starter.

3.2.2 Perancangan Website
a. Diagram Konteks

Perancangan website sistem kontrol on/off,
penulis membuat Diagram Konteks.

Data Login Penggunz
Kondisi On/Off Kondisi Ony/Cff

Y Y
Listrik lantai 3 Listrik lantai 4

Gambar 8. Rancangan Diagram Konteks

-On 0FF izt Lantzi 4
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b. Skema Database
Berikut collection - collection database
MongoDB yang dirancang oleh penulis:

1) Collection Admin
Collection  Admin  digunakan  untuk
menyimpan data registrasi berupa username,
password beserta data diri seperti nama, nomor
telepon dan email yang akan digunakan untuk
mengakses halaman admin pada website.

Tabel 1. Collection Admin

Field Type Value
username | string Admin
(unique)
password | string Password
name string administrator
phone int 082188720000
email string | admin@mail.com

2) Collection User

Collection  User  digunakan  untuk
menyimpan data registrasi berupa username,
password beserta data diri seperti nama, tanggal
lahir, jenis kelamin, nomor telepon, email dan
alamat yang akan digunakan untuk mengakses
halaman utama sistem kontrol on/off pada
website dengan cara memasukan data tersebut
pada halaman login pengguna. Pengguna
diharuskan login terlebih dahulu agar dapat
mengakses halaman utama sistem kontrol on/off.

Tabel 2. Collection User

Field Type Value
username | string User
(unique)
password | string Password
name string Demo
birthday | date 01 Mar 1995
gender | string Male
phone int 082188720000
email string | user@mail.com
address | string | JI. Kartini No.l

3) Collection History
Collection  History  digunakan  untuk
menyimpan data history pengguna berupa
username, tanggal beserta jam dan tindakan yang
dilakukan oleh pengguna seperti mematikan atau
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menghidupkan jalur listrik pada lantai 3 dan 4
gedung STMIK Parna Raya Manado.

Tabel 3. Collection History

Field Type Value
username | String admin
(unique)
Date string | Sat21 Oct 2017
05:09:47 pm
Status string Lantai 3 : ON

c. Rancangan Antarmuka Website
Berikut ini merupakan gambar rancangan
antarmuka website yang dirancang oleh penulis :
1) Halaman Login
Pengguna diharuskan login terlebih dahulu
untuk dapat masuk ke halaman sistem kontrol
on/off.

STMIK Parna Raya Manado

O Q x Q [ control parraraya acid —l @

On/Off Control System

Gambar 9. Halaman Login

2) Halaman Utama
Halaman yang akan tampil setelah
pengguna berhasil melakukan login. Ini
merupakan halaman sistem kontrol on/off.
Pengguna dapat dengan mudah menghidupkan
atau mematikan jalur listrik pada lantai 3 dan 4.
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Gambar 10. Halaman Utama

3.3. Pengujian Sistem

Pengujian sistem kontrol on/off berbasis
website bertujuan untuk mengetahui kinerja sistem
secara keseluruhan serta mengetahui seberapa baik
sistem tersebut sesuai dengan rancangan yang telah
dibuat.

Penulis melakukan pengujian pada proses login
dan proses menghidupkan serta mematikan jalur
listrik lantai 3 dan 4.

a. Login User

ﬁ .......... E
[ ]

F
[ S——— .

Gambar 11. Proses Login User

Pengguna diharuskan untuk memasukan
username dan password yang telah terdaftar pada
komponen input yang tersedia
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Gambar 12. Tampilan Halaman Utama

Halaman utama merupakan tampilan
sesudah login berhasil dilakukan oleh pengguna dan
pada halaman ini menampilkan status offline dan
online yang menandakan status dari perangkat
mikrokontroler Wemos D1.

b. Mematikan dan Menghidupkan jalur
..... listrik.lantai 3

=3
= L
< xm
oncor |
==
- o

Gambar 13. Mematikan jalur listrik lantai 3
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N

Gambar 14. Menghidupkan jalur listrik lantai
3

Gambar 13 dan 14 menampilkan proses
mematikan dan menghidupkan jalur listrik pada
lantai 3. Pengguna cukup menekan tombol on pada
lantai 3 untuk menghidupkan jalur listrik dan
menekan tombol off untuk mematikan jalur listrik.

Pada saat jalur listrik lantai 3 berhasil
dihidupkan, website akan memperbaharui status
lantai 3 menjadi on. Apabila jalur listrik lantai 3
berhasil dimatikan, website akan memperbaharui
status lantai 3 menjadi off. Proses dalam
menghidupkan dan mematikan jalur listrik pada
lantai 3 membutuhkan waktu sekitar 1 detik. Waktu
tersebut bergantung pada kestabilan dari koneksi
internet yang digunakan.

¢. Mematikan dan Menghidupkan jalur ....listrik
lantai 4

Control System e swccsn ooy moa Adma  Lagot

- _— v A

Gambar 15. Mematikan jalur listrik lantai 4
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Gambar 16. Menghidupkan jalur listrik lantai
4

Hal yang sama juga dilakukan untuk
mematikan dan menghidupkan jalur listrik di lantai
4. Pengguna cukup menekan tombol on pada lantai 4
untuk menghidupkan jalur listrik dan menekan
tombol off untuk mematikan jalur listrik. Pada saat
jalur listrik lantai 4 berhasil dihidupkan, website
akan memperbaharui status lantai 4 menjadi on.
Apabila jalur listrik lantai 4 berhasil dimatikan,
website akan memperbaharui status lantai 4 menjadi
off.

3.4. Tampilan Alat

Berikut ini merupakan tampilan gambar
alat  sistem  kontrol  on/off = menggunakan
mikrokontroler Wemos D1 secara keseluruhan.

e

Gambar 17. Tampilan Alat
3.5. Analisa Sistem
Sistem kontrol on/off yang dibuat oleh
penulis dioperasikan menggunakan gadget yang
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terhubung dengan internet untuk membuka website
sebagai kontrol on/off pada jalur listrik lantai 3 dan 4
gedung STMIK Parna Raya Manado. Website
terhubung dengan server broker yang bertindak
sebagai media penghubung komunikasi antara
website dan mikrokontroler Wemos D1. Tombol on
lantai 3 pada website berfungsi untuk menghidupkan
jalur listrik di lantai 3 dan tombol off lantai 3
berfungsi untuk mematikan jalur listrik di lantai 3
melalui relay  yang  diperintahkan  oleh
mikrokontroler Wemos D1 sehingga aliran listrik
terputus. Hal yang sama juga berlaku untuk tombol
on dan off lantai 4 pada website.

Listrik yang digunakan sistem kontrol
on/off merupakan listrik AC yang dikonversi
menjadi listrik DC menggunakan catu daya/adaptor
dengan daya 12 volt 1 ampere. Listrik lantai 3 dan 4
yang dihidupkan dan dimatikan menggunakan relay,
bertegangan AC 220 volt.

Secara keseluruhan pengujian  sistem
kontrol on/off menggunakan mikrokontroler Wemos
D1 berbasis website, setiap instruksi atau perintah
dari website bekerja sesuai dengan alur program
yang ada dalam mikrokontroler Wemos D1. Pada
pengujian tombol on/off dari website, didapatkan
hasil waktu yang diperlukan untuk menghidupkan
atau mematikan jalur listrik lantai 3 dan 4 kurang
lebih 1 detik, waktu tersebut bergantung pada
kestabilan koneksi internet yang berasal dari Modem
GSM. Waktu yang dibutuhkan mikrokontroler
Wemos D1 dari kondisi mati hingga terhubung
dengan website, kurang lebih 5 detik. 10 detik waktu
yang dibutuhkan website untuk memperbaharui
status perangkat menjadi offline, saat mikrokontroler
Wemos D1 dalam kondisi mati atau tidak terhubung
dengan internet.

a. Kegunaan Sistem
Sistem ini digunakan untuk mempermudah
pengguna dalam menghidupkan atau mematikan
listrik di lantai 3 dan 4, dengan demikian dapat
meningkatkan efisiensi dalam hal waktu dan juga
tenaga.
1) Kelebihan
Sistem ini mudah diakses oleh siapa saja
menggunakan username dan password dengan
berbagai perangkat gadget yang memiliki
dukungan terhadap aplikasi web browser.
Meningkatkan  efisiensi  pengguna  dalam
menghidupkan atau mematikan jalur listrik lantai
3 dan 4 gedung STMIK Parna Raya Manado.

2) Kekurangan
Sistem ini menggunakan Modem GSM
sebagai sumber internet, sehingga menjadi suatu
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keharusan ~ untuk  melakukan  pengisian
paket/kuota data internet setiap bulannya agar
sistem tersebut dapat tetap beroperasi. Jika
terjadi gangguan atau lambatnya koneksi internet
akan memberikan dampak lambat pada respon
tombol on/off di website, hingga tombol tersebut
tidak memberikan respon sama sekali.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

a. Sistem kontrol on/off berbasis website dapat
meningkatkan efisiensi dalam hal waktu dan juga
tenaga.

b. Sistem kontrol on/off dapat dimanfaatkan oleh
pihak STMIK Parna Raya Manado untuk
mempercepat  serta mempermudah  dalam
menghidupkan dan mematikan jalur listrik.

c. Sistem kontrol on/off dapat dikembangkan
dengan tambahan fitur seperti timer yang akan
menghidupkan atau mematikan jalur listrik
secara otomatis.
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